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Abstract

Latar Belakang: Jamu adalah obat tradisional indonesia yang
digunakan secara turun-temurun dengan khasiat yang dibuktikan
secara empiris. Jamu pegal linu biasanya digunakan sebagai
upaya pemeliharaan kesehatan, mencegah penyakit, perawatan
kesehatan, mengembalikan kebugaran tubuh setelah melahirkan
atau bekerja keras bahkan untuk kecantikan wanita. Jamu yang
beredar di pasar harus memenuhi persyaratan keamanan dan
mutu yang tidak boleh mengandung bahan kimia obat (BKO).
Bahan kimia obat yang sering ditambahkan yaitu parasetamol.
Parasetamol merupakan obat analgesik non narkotik dengan cara
kerja menghambat sintesis prostaglandin terutama di sistem
syaraf pusat (SSP).

Tujuan: Untuk mengetahui ada atau tidaknya bahan kimia obat
parasetamol dan kadar parasetamol pada jamu pegal linu yang
dijual di salah satu toko di wilayah Cilodong.

Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Spektrofotometri UV-Vis. Alat yang digunakan adalah labu
ukur, pipet ukur, pipet tetes, erlenmeyer, gelas ukur, gelas
kimia, corong, neraca analitik, kaca arloji, batang pengaduk,
kuvet, tabung reaksi, aluminium foil, kertas saring, spatel
logam, dan Spektrofotometri UV-Vis. Bahan yang digunakan
adalah 3 sampel jamu pegal linu serbuk, baku pembanding
parasetamol FI, dan etanol. Prosedur penelitian ini adalah
Pembuatan Larutan Baku Induk, Pembuatan Larutan Baku 100
ppm, Pembuatan Larutan Baku Seri, Pembuatan Larutan Uji
Sampel Jamu, Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Parasetamol, Pembuatan Kurva, dan Pengukuran Larutan Uji.
Hasil: Hasil penelitian yang diperoleh panjang gelombang
maksimum parasetamol 255 nm, dan 3 sampel jamu pegal linu
yang positif mengandung bahan kimia obat (BKO) parasetamol
kadar yang diperoleh adalah sampel A 1,94%, sampel B 5,45%,
dan sampel C 2,36%.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis, tiga sampel
jamu pegal linu positif mengandung parasetamol dengan
panjang gelombang maksimum parasetamol 255 nm. Kadar
parasetamol dalam sampel jamu pegal linu adalah sampel A
1,94%, sampel B 5,54%, dan sampel C 2,36%. Kadar
parasetamol yang paling tinggi terdapat pada sampel jamu
pegal linu B dengan konsentrasi 5,54%.

Kata Kunci: jamu, paracetamol, spektrofotometri uv-vis
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Pendahuluan

Indonesia sejak zaman dahulu kala telah menggunakan ramuan obat tradisional sebagai
upaya pemeliharaan kesehatan, mencegah penyakit, perawatan kesehatan, mengembalikan
kebugaran tubuh setelah melahirkan atau bekerja keras dan untuk kecantikan wanita.! Saat ini
penggunaan obat tradisional khususnya jamu terus meningkat dari tahun ke tahun dan dijadikan
sebagai alternatif dalam pemilihan pengobatan oleh masyarakat.” Obat tradisional merupakan
bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan
sarian galenik, atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun-temurun telah digunakan
untuk pengobatan. Badan POM mengelompokkan obat tradisional terdiri dari Jamu, Obat
Herbal Terstandar (OHT), dan Fitofarmaka. Obat tradisional yang paling sering dikonsumsi
oleh masyarakat salah satunya adalah jamu pegal linu. Jamu pegal linu banyak dikonsumsi oleh
para pekerja keras untuk mengurangi rasa nyeri, menghilangkan rasa pegal linu, kecapean,
nyeri otot dan tulang, memperlancar peredaran darah, memperkuat daya tahan tubuh, dan
menghilangkan sakit seluruh badan.?

Dalam pengobatan obat tradisional biasanya membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk memberikan efek kerja dibandingkan dengan obat kimia.* Namun masyarakat seringkali
menginginkan obat tradisional yang berefek cepat, padahal jika khasiat obat tradisional begitu
cepat dalam sekali konsumsi maka perlu diwaspadai kemungkinan ditambahkan bahan kimia
obat.” Sedangkan obat tradisional dilarang mengandung bahan kimia obat (BKO) seperti yang
telah diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 007 Tahun 2012
Tentang Registrasi Obat Tradisional.” Bahan kimia obat (BKO) merupakan senyawa kimia
sintetis atau berasal dari produk isolat senyawa kimia bahan alam yang umumnya digunakan
pada pengobatan modern.” Adanya bahan kimia obat (BKO) yang terdapat dalam obat
tradisional dapat membahayakan konsumen, seperti kontra indikasi terhadap penyakit tertentu
yang diderita pasien, perforasi lambung (terbentuk lubang pada lambung), dan gagal ginjal.®

Berdasarkan beberapa kasus penemuan bahan kimia obat (BKO) dalam obat tradisional
yang diungkapkan oleh Badan POM sering terjadi pada jamu pegal linu.” Pada jamu pegal linu
bahan kimia obat (BKO) yang sering ditemukan antara lain Fenilbutazon, Parasetamol,
Deksametason, Natrium Diklofenak, dan Piroksikam.!® Namun bahan kimia obat (BKO) dalam
jamu pegal linu yang sering ditemukan adalah parasetamol.!! Parasetamol adalah obat
analgesik non narkotik yang memiliki cara kerja menghambat sintesis prostaglandin terutama
di sistem syaraf pusat (SSP). Analgesik yaitu senyawa yang dalam dosis terapeutik
meringankan atau menekan rasa nyeri, tanpa memiliki kerja anestesi umum.'? Dengan adanya
isu tersebut maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian terhadap jamu pegal linu yang
paling laris di wilayah Cilodong, untuk mengetahui apakah terdapat kandungan parasetamol
pada produk jamu tersebut.

Metode

Pada penelitian ini yang dilakukan secara eksperimental yaitu menganalisis
bahan kimia obat paracetamol pada jamu pegal linu yang diperoleh dari salah satu
toko jamu di wilayah Cilodong dengan menggunakan metode Spektrofotometri UV-
Vis. Alat yang digunakan adalah labu ukur, pipet ukur, pipet tetes, erlenmeyer, gelas
ukur, gelas kimia, corong, neraca analitik, kaca arloji, batang pengaduk, kuvet, tabung
reaksi, aluminium foil, kertas saring, spatel logam, dan Spektrofotometri UV-Vis.
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Bahan yang digunakan adalah 3 sampel jamu pegal linu serbuk, baku pembanding
parasetamol FI, dan etanol.

Prosedur penelitian

1. Pembuatan Larutan Baku Induk
Baku parasetamol ditimbang sebanyak 50 mg masukkan ke dalam labu ukur, dilarutkan
dalam etanol tepat 50 ml (1000 ppm).

2. Pembuatan Larutan Baku 100 ppm
Larutan baku parasetamol diambil sebanyak 5 ml lalu dilarutkan dalam etanol 50 ml
menjadi (100 ppm).

3. Pembuatan Larutan Baku Seri

4. Larutan baku seri dibuat dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm dengan mengencerkan
dari larutan baku induk parasetamol 100 ppm, masing-masing di ambil sebanyak 1 ml, 2
ml, 3 ml, 4ml, dan 5 ml kemudian dilarutkan dengan etanol ad 50 ml.

5. Pembuatan Larutan Uji Sampel Jamu
Ambil sampel jamu pegal linu ditimbang masing-masing sebanyak 2,5 gram, dimasukkan
ke dalam erlenmeyer dilarutkan dengan 50 ml etanol, kocok selama 15 menit setelah
selesai lalu diamkan 30 menit kemudian disaring. Hasil penyaringan kemudian dilakukan
pengenceran 20 kali. Pengenceran 20 kali yaitu pengenceran dengan 1:20 dengan cara
mengambil 2,5 ml sampel jamu dari larutan utama kemudian dilarutkan dalam 50 ml etanol
(menjadi pengenceran 20 kali larutan jernih). Sebelum diuji ke dalam alat
Spektrofotometri Uv-Vis.

6. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Parasetamol
Larutan baku parasetamol diukur serapannya pada panjang gelombang 200-400 nm
dengan pelarut etanol sebagai blanko. Panjang gelombang maksimum tersebut digunakan
untuk menentukan kurva baku dan pengukuran larutan uji.

7. Pembuatan Kurva
Larutan standar parasetamol dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm diukur
absorbansinya dengan Spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum.
Nilai absorbansi yang diperoleh selanjutnya dibuat kurva baku dengan sumbu x adalah
konsentrasi dan sumbu y adalah absorbansi.

8. Pengukuran Larutan Uji
Larutan uji diukur serapannya pada panjang gelombang maksimum, lalu kadar dalam
sampel dihitung berdasarkan persamaan garis regresinya.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Parasetamol

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan panjang gelombang maksimum
parasetamol yang didapatkan adalah 255 nm, pengukuran dilakukan pada rentang
panjang gelombang 200-400 nm yang dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Panjang Gelombang Maksimum Parasetamol
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Panjang gelombang maksimum (A maks) merupakan panjang gelombang dimana
terjadi eksitasi elektronik yang memberikan absorbansi maksimum. Pengukuran panjang
gelombang maksimum dilakukan bertujuan untuk mengetahui ketika absorbansi
mencapai puncaknya maka absorbansi pun mencapai maksimumnya sehingga
meningkatkan proses absorbansi larutan terhadap sinar. Untuk pengukuran panjang
gelombang maksimum parasetamol dilakukan pada rentang panjang gelombang 200-400
nm. Dari hasil penelitian panjang gelombang maksimum yang didapatkan dapat dilihat
bahwa absorbansi tertinggi dihasilkan oleh panjang gelombang 255 nm dengan
absorbansi 0,306 yang artinya pada panjang gelombang 255 nm tersebut adalah sebagai
panjang  gelombang maksimumnya. Panjang gelombang maksimum tersebut
menunjukkan bahwa serapan parasetamol berada pada daerah UV karena masuk
rentang panjang gelombang 200-400 nm. Hasil panjang gelombang yang diperoleh
terdapat sedikit perbedaan dengan yang tercantum pada sertifikat parasetamol dari
Badan POM panjang gelombang yang diperoleh yaitu 249 nm. Menurut Suhartati (2017)
hal ini terjadi adanya pergeseran dan perbedaan jenis pelarut yang digunakan. Adanya
pergeseran terjadi karena pada parasetamol memiliki gugus auksokrom yang terikat
pada gugus kromofor. Apabila auksokrom terikat pada gugus kromofor akan
mengakibatkan pergeseran absorbansi menuju ke panjang gelombang yang lebih besar
(pergeseran batokromik) disertai dengan peningkatan intensitas (hiperkromik)."

Hasil Data Absorbansi Panjang Gelombang Parasetamol

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan pada panjang gelombang parasetamol data
absorbansi yang dihasilkan terjadi kenaikan yang cukup banyak pada panjang
gelombang 209 hingga 255 nm. Sehingga absorbansi tertinggi dihasilkan oleh panjang
gelombang 255 nm yang artinya panjang gelombang tersebut sebagai panjang
gelombang maksimumnya. Data absorbansi dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Absorbansi Panjang Gelombang

Panjang Gelombang (nm) Absorbansi
209 -0,009
212 -0,012
229 0,023
241 0,163
255 0,306

Hasil Data Absorbansi Konsentrasi Larutan Seri Baku Parasetamol
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Berdasarkan hasil uji di laboratorium pembacaan deret standar larutan seri baku
parasetamol konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data Absorbansi Konsentrasi Larutan Seri Baku Parasetamol

X=Konsentrasi (ppm) Y=Absorbansi
2 ppm 0,005
4 ppm 0,015
6 ppm 0,036
8 ppm 0,050
10 ppm 0,069

Hasil pengukuran pada tabel di atas menunjukan bahwa semakin besar
konsentrasi larutan seri baku parasetamol yang diukur maka semakin besar pula
absorbansi yang diperoleh. Hasil absorbansi yang didapatkan berturut-turut dari
konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm yaitu 0,005, 0,015, 0,036, 0,050, 0,069. Hasil
yang diperoleh berbeda, hal ini terjadi karena pada konsentrasi yang digunakan bahwa
semakin besar konsentrasi larutan standar parasetamol yang diukur maka semakin besar
pula absorbansi yang diperoleh. Hal ini dikarenakan pada konsentrasi yang semakin
tinggi, tingkat kepekatan senyawa parasetamol juga semakin tinggi. Selain itu, hukum
Lambert-Beer menunjukkan bahwa perubahan konsentrasi suatu sampel tertentu akan
mengubah absorbansi pada tiap panjang gelombang. Setelah itu hasil absorbansi yang
diperoleh digunakan untuk membuat kurva kalibrasi hubungan antara konsentrasi dan
absorbansi untuk menentukan konsentrasi sampel. Koefisien korelasi R dihitung dari
analisis regresi linier y= ax + b pada kurva kalibrasi

Hasil Kurva Seri Baku Parasetamol

Berdasarkan hasil kurva kalibrasi hubungan antara konsentrasi dan absorbansi
yang di dapatkan adalah y = 0,0082x — 0,0139 yang dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Kurva Seri Baku Parasetamol
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Kurva kalibrasi merupakan garis yang menyatakan hubungan antara suatu
konsentrasi terhadap absorbansi. Pembuatan kurva kalibrasi standar yang dilakukan
yaitu dengan memplot nilai larutan standar parasetamol x (konsentrasi) dan vy
(absorbansi), kemudian titik tersebut dihubungkan dengan garis lurus. Kurva kalibrasi
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ini dilakukan untuk mencari persamaan regresi linier sehingga dapat digunakan dalam
pencarian suatu kadar yang absorbansinya sudah diukur, persamaan regresi linier ini
merupakan hubungan antara seri baku parasetamol dengan absorbansi parasetamol.
Berdasarkan kurva pada gambar 2 diatas terlihat bahwa kurva kalibrasi yang terbentuk
memiliki persamaan regresi linier y = 0,0082x — 0,0139 dengan koefisien korelasi
R?= 0,9906. Nilai koefisien korelasi yang didapatkan merupakan hubungan antara
konsentrasi parasetamol dengan absorbansinya, nilai korelasi yang didapatkan yaitu
sesebesar R%= 0,9906 sudah termasuk baik. Hal tersebut dinyatakan baik karena nilai
korelasi yang sangat baik adalah 1 yang merupakan korelasi sempurna.

Hasil Data Absorbansi Sampel Jamu Pegal Linu

Berdasarkan hasil data absorbansi pada tiga sampel jamu pegal linu dapat dilihat
pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Data Absorbansi Sampel Jamu Pegal Linu

Sampel Jamu Absorbansi
Sampel A 0,385
Sampel B 1,123
Sampel C 0,470

Hasil absorbansi pada tiga sampel jamu pegal linu yang didapatkan yaitu sampel
A 0,385, sampel B 1,123, dan sampel C 0,470. Absorbansi tersebut pada tiga sampel
jamu pegal linu yang didapatkan dari pengukuran panjang gelombang parasetamol 255
nm. Diketahui absorbansi dari masing-masing sampel berbeda yang mungkin
dipengaruhi oleh suhu ruangan dan konsentrasi larutan, semakin tinggi konsentrasi pada
larutan maka akan semakin tinggi nilai absorbansi dari sampel. Kemudian dari masing-
masing data absorbansi tiga sampel jamu pegal linu tersebut dimasukkan ke rumus
regresi linier y= ax + b untuk dihitung kadar parasetamol dalam sampel, yang
bertujuan untuk mengetahui besaran kadar dalam sampel jamu pegal linu.

Hasil Kadar Parasetamol 3 Sampel Jamu Pegal Linu

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap tiga sampel jamu pegal linu kadar
parasetamol dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Kadar Parasetamol dalam Jamu Pegal Linu

Sampel Jamu Kadar parasetamol (%)
Sampel A 1,94
Sampel B 5,54
Sampel C 2,36

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa berdasarkan perhitungan kadar parasetamol
dari tiga sampel jamu pegal linu tersebut diketahui positif mengandung parasetamol.
Kadar parasetamol yang didapatkan adalah sampel A 1,94%, sampel B 5,54%, dan
sampel C 2,36% dengan kadar parasetamol yang tertinggi adalah sampel B yaitu
5,54%. Perbedaan kadar parasetamol yang diperoleh terjadi karena absorbansi yang
didapatkan pada setiap sampel berbeda. Jamu yang mengandung parasetamol sangat
berbahaya jika dikonsumsi mengingat jamu adalah bahan alam yang dikonsumsi secara
rutin tanpa adanya pengawasan, bahan kimia obat (BKO) yang ditambahkan baik
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sengaja maupun tidak disengaja ke dalam obat tradisional dilarang mengandung bahan
kimia sintetik atau hasil isolasi yang berkhasiat sebagai obat dan dilarang mengandung
bahan yang tergolong obat keras atau narkotika, seperti yang tertera pada Peraturan
Menteri Kesehatan No.246/Menkes/Per/V/1990 Bab V pasal 23.'"* Parasetamol
merupakan bahan kimia obat yang sering ditambahkan ke dalam sediaan jamu pegal
linu, dalam penggunaan parasetamol yang berlebihan pada jamu pegal linu dalam
jangka waktu panjang dapat menyebabkan gangguan sistem pencernaan, kerusakan
fungsi hati, gangguan fungsi ginjal, serta reaksi hipersensitivitas berat Steven Johnson
Syndrom."

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan Spektrofotometri
Uv-Vis, tiga sampel jamu pegal linu positif mengandung parasetamol dengan panjang
gelombang maksimum parasetamol 255 nm. Kadar parasetamol dalam sampel jamu pegal
linu adalah sampel A 1,94%, sampel B 5,54%, dan sampel C 2,36%. Kadar parasetamol
yang paling tinggi terdapat pada sampel jamu pegal linu B dengan konsentrasi 5,54%.
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